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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) 

Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) didirikan tanggal 1 Juni 1974 dan 

memulai usaha secara komersial pada tahun 1960. Kantor pusat ADHI 

berkedudukan di Jl. Raya Pasar Minggu KM.18, Jakarta 12510 – Indonesia. 

Nama Adhi Karya untuk pertama kalinya tercantum dalam SK Menteri 

Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja tanggal 11 Maret 1960. Kemudian 

berdasarkan PP No. 65 tahun 1961 Adhi Karya ditetapkan menjadi Perusahaan 

Negara Adhi Karya. Pada tahun itu juga, berdasarkan PP yang sama Perusahaan 

Bangunan bekas milik Belanda yang telah dinasionalisasikan, yaitu Associate NV, 

dilebur ke dalam Adhi Karya. Telp: (62-21) 797-5312 (Hunting), Fax: (62-21) 

797-5311. 

Pemegang saham pengendali Adhi Karya (Persero) Tbk adalah Negara 

Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 51%. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, Ruang lingkup bidang usaha ADHI meliputi: 

1. Konstruksi, 

2. Konsultasi manajemen dan rekayasa industri (Engineering Procurement 

and Construction/EPC), 

3. Perdagangan umum, jasa pengadaan barang, industri pabrikasi, jasa dalam 

bidang teknologi informasi, real estat dan agro industri. 
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Saat ini kegiatan utama ADHI dalam bidang konstruksi, engineering, 

Procurement and Construction (EPC), perkeretaapian, pariwisata, perdagangan, 

properti, real sstate dan investasi infrastruktur.  

Pada tanggal 8 Maret 2004, ADHI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat atas 

441.320.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan harga 

penawaran Rp150,- per saham. Dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 

penawaran umum kepada masyarakat tersebut sebesar 10% atau sebanyak 

44.132.000 saham biasa atas nama baru dijatahkan secara khusus kepada 

manajemen (Employee Management Buy Out / EMBO) dan karyawan Perusahaan 

melalui program penjatahan saham untuk pegawai Perusahaan (Employee Stock 

Allocation/ESA). Kemudian pada tanggal 18 Maret 2004 seluruh saham ADHI 

telah tercatat pada Bursa Efek Jakarta (sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia).  

 

4.2 PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk (PTPP) 

Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama PP 

(Persero) Tbk (PTPP) didirikan 26 Agustus 1953 dengan nama NV Pembangunan 

Perumahan, yang merupakan hasil peleburan suatu Perusahaan Bangunan bekas 

milik Bank Industri Negara ke dalam Bank Pembangunan Indonesia, dan 

selanjutnya dilebur ke dalam P.N.Pembangunan Perumahan, suatu Perusahaan 

Negara yang didirikan tanggal 29 Maret 1961. Kantor pusat PTPP beralamat di Jl. 

Letjend. TB Simatupang No. 57, Pasar Rebo – Jakarta Timur 13760 – Indonesia. 

Telp: (62-21) 840-3883 (Hunting), Fax: (62-21) 840-3890. 

http://www.britama.com/index.php/tag/ptpp/


 

 
 

62 

Pemegang saham pengendali PP (Persero) Tbk adalah Pemerintah 

Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A 

Dwiwarna) dan 51,00% di saham Seri B. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan PTPP adalah 

turut serta melakukan usaha di bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa 

penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, Engineering Procurement dan 

Construction (EPC) perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan 

kemampuan di bidang konstruksi, teknologi informasi, kepariwisataan, 

perhotelan, jasa engineering dan perencanaan, pengembang untuk menghasilkan 

barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat. Kegiatan usaha 

yang saat ini dilakukan adalah Jasa Konstruksi, Realti (Pengembang), Properti dan 

Investasi di bidang Infrastruktur dan Energi. 

PTPP memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yaitu PP Properti Tbk (PPRO). 

Pada tanggal 29 Januari 2010, PTPP memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTPP (IPO) 

seri B kepada masyarakat sebanyak 1.038.976.500 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham saham dengan harga penawaran Rp560,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Februari 

2010.  

 

4.3 PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) 

Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) didirikan tanggal 15 Juni 1971 

dengan nama PT Multi Investments Ltd dan mulai beroperasi secara komersial 

http://www.britama.com/index.php/2015/05/sejarah-dan-profil-singkat-ppro/
http://www.britama.com/index.php/tag/ssia/
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pada tahun 1971. Kantor pusat SSIA beralamat di Tempo Scan Tower, Lantai 20, 

Jl. HR Rasuna Said Kavling 3-4, Kuningan Timur, Jakarta 12950 – Indonesia. 

Telp : (62-21) 526-2121, 527-2121 (Hunting), Fax : (62-21) 526-7878. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Surya Semesta 

Internusa Tbk, antara lain: PT Arman Investments Utama (9,55%), PT Union 

Sampoerna (8,75%), PT Persada Capital Investama (7,85%) dan HSBC-FUND 

Sevices, Lynas Asia Fund (6,87%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SSIA 

terutama adalah berusaha dalam bidang industri, perdagangan, pembangunan, 

pertanian, pertambangan dan jasa, termasuk mendirikan perusahaan di bidang 

perindustrian bahan bangunan, real estat, kawasan industri, pengelolaan gedung 

dan lain-lain. Kegiatan usaha utama SSIA adalah melakukan penyertaan dan 

memberikan jasa manajemen serta pelatihan pada anak usaha yang bergerak 

dalam bidang usaha pembangunan/pengelolaan kawasan industri, real estate, jasa 

konstruksi, perhotelan dan lain-lain.  

SSIA memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

yaitu Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA). 

Pada tanggal 05 Maret 1997, SSIA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SSIA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 135.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp975,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Maret 1997.  

http://www.britama.com/index.php/2013/08/sejarah-dan-profil-singkat-nrca/
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4.4 PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) 

Total Bangun Persada Tbk (TOTL) didirikan dengan nama PT Tjahja 

Rimba Kentjana tanggal 4 September 1970 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1970. Kantor pusat TOTL berlokasi di Jl. Letjen S. 

Parman Kav. 106, Tomang, Jakarta Barat 11440 – Indonesia. Telp: (62-21) 566-

6999 (Hunting), Fax: (62-21) 566-3069. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Total Bangun 

Persada Tbk, antara lain: PT Total Inti Persada (pengendali) (56,50%) dan Ir. 

Djadjang Tanuwidjaja, MSc. (8,02%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TOTL 

adalah dalam bidang konstruksi dan kegiatan lain yang berkaitan dengan bidang 

usaha konstruksi. TOTL melaksanakan bisnis jasa konstruksi dengan berfokus 

pada layanan kontraktor utama (Main Contractor) dan layanan rancang dan 

bangun (Design and Build). Selain itu, TOTL juga mengerjakan proyek-proyek 

Joint Operation untuk proyek-proyek yang besar dan proyek-proyek yang berskala 

internasional. 

Pada tanggal 18 Mei 2006, TOTL memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham atas 

300.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan harga 

penawaran Rp345,- per saham. Sejak tanggal 25 Juli 2006, TOTL mencatatkan 

saham hasil penawaran tersebut pada Bursa Efek Indonesia.  

 

http://www.britama.com/index.php/tag/totl/
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4.5 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) 

Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) didirikan tanggal 29 Maret 1961 

dengan nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1961. Kantor pusat WIKA beralamat di Jl. D.I Panjaitan 

Kav.9, Jakarta Timur 13340 dengan lokasi kegiatan utama di seluruh Indonesia 

dan luar negeri. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64, perusahaan bangunan bekas 

milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap Technische Handel 

Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan nasionalisasi, 

dilebur ke dalam PN Widjaja Karja. Kemudian tanggal 22 Juli 1971, PN. Widjaja 

Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan Perseroan 

(PERSERO). Selanjutnya pada tanggal 20 Desember 1972 Perusahaan ini 

dinamakan PT Wijaya Karya. Telp: (62-21) 819-2808, 850-8640, 850-8650 

(Hunting), Fax: (62-21) 819-1235, 819-9678. 

Pemegang saham pengendali Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri 

A Dwiwarna) dan 65,05% di saham Seri B.  

WIKA memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yaitu Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) (WTON) 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan WIKA 

adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, industri 

konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, energi 

terbarukan dan energi konversi, perdagangan, engineering procurement, 

http://www.britama.com/index.php/tag/wika/
http://www.britama.com/index.php/tag/wika/
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construction, pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang 

jasa konstruksi, teknologi informasi jasa engineering dan perencanaan. 

Pada tanggal 11 Oktober 2007, WIKA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WIKA (IPO) 

kepada masyarakat atas 1.846.154.000 lembar saham seri B baru, dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dan harga penawaran Rp420,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 29 Oktober 

2007.  

 

4.6 PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) didirikan dengan nama Perusahaan 

Negara Waskita Karya tanggal 01 Januari 1961 dari perusahaan asing bernama 

“Volker Aanemings Maatschappij NV” yang dinasionalisasi Pemerintah. Kantor 

pusat WSKT beralamat di Gedung Waskita Jln. M.T. Haryono Kav. No. 10 

Cawang, Jakarta 13340 – Indonesia. Telp: (62-21) 850-8510, 850-8520 (Hunting), 

Fax: (62-21) 850-8506. 

Pemegang saham mayoritas Waskita Karya (Persero) Tbk adalah Negara 

Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 66,04%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Waskita 

Karya adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program 

Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 

khususnya industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, 

investasi, agro industri, perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa 

peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi serta 

http://www.britama.com/index.php/tag/wskt/
http://www.britama.com/index.php/tag/wskt/


 

 
 

67 

kepariwisataan dan pengembang. Saat ini, kegiatan usaha yang dijalankan 

Waskita Karya adalah pelaksanaan konstruksi dan pekerjaan terintegrasi 

Enginering, Procurement and Construction (EPC). 

Waskita memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yaitu Waskita Beton Precast Tbk (WSBP). 

Pada tanggal 10 Desember 2012, WSKT memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

WSKT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.082.315.000 dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp380,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 

Desember 2012.  

 

http://www.britama.com/index.php/2016/09/sejarah-dan-profil-singkat-wsbp/
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